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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan konsep polymeter
pada permainan drumset dalam lagu “The Mirror” karya Dream Theater. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Practice-Based Research
(PbR), di mana praktik permainan drumset menjadi sumber data utama dalam
proses penelitian. Data diperoleh melalui proses observasi, eksplorasi kombinasi
metrum, eksperimen, implementasi, evaluasi, dan refinement yang
didokumentasikan dalam bentuk rekaman audio dan video, catatan latihan, serta
transkripsi pola permainan. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
kategorisasi data, interpretasi reflektif, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep polymeter dapat diterapkan
pada lagu “The Mirror” melalui penggunaan perbedaan sukat antar instrumen
dalam satu tempo yang sama. Penerapan tersebut menghasilkan pergeseran aksen
dan hubungan metrum yang berbeda tanpa mengubah tempo lagu. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa panjang siklus polymeter memengaruhi tingkat kesulitan
permainan, familiaritas terhadap repertoar membantu proses adaptasi, serta
koordinasi motorik menjadi faktor penting dalam mempertahankan hubungan antar
metrum. Selain itu, instrumen yang memainkan metrum yang sama cenderung
saling menjadi acuan dalam mempertahankan orientasi ritmis selama proses latihan
dan permainan ansambel. Dengan demikian, penerapan konsep polymeter tidak
hanya meningkatkan kompleksitas ritmis, tetapi juga membantu pemain memahami
hubungan antar metrum dalam praktik permainan drumset.

Kata kunci: polymeter, permainan drumset, koordinasi motorik, persepsi ritmis,
Practice-Based Research.
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ABSTRACT

This study aims to implement the concept of polymeter in drumset
performance on the song “The Mirror” by Dream Theater. The study employs a
qualitative method using a Practice-Based Research (PbR) approach, in which
drumset performance practice serves as the primary source of data. Data were
collected through observation, meter-combination exploration, experimentation,
implementation, evaluation, and refinement, documented in the form of audio and
video recordings, practice journals, and transcriptions of rhythmic patterns. Data
analysis was conducted through the stages of data reduction, data categorization,
reflective interpretation, and conclusion.

The results show that the concept of polymeter can be implemented in “The
Mirror” through the use of different time signatures among instruments within the
same tempo. This implementation produces shifting accents and different metric
relationships without altering the song’s tempo. The study also reveals that the
length of the polymetric cycle influences the level of performance difficulty,
familiarity with the repertoire facilitates the adaptation process, and motor
coordination plays an important role in maintaining relationships between meters.
In addition, instruments performing the same meter tend to serve as references for
one another in maintaining rhythmic orientation during rehearsal and ensemble
performance. Therefore, ‘the implementation of polymeter not only increases
rhythmic complexity but also helps performers understand relationships between
meters in drumset performance practice.

Keywords: polymeter, drumset performance, -motor coordination, rhythmic
perception, Practice-Based Research.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya teknik bermain musik, muncul berbagai
pendekatan yang memungkinkan terciptanya beragam warna musikal. Dalam praktik
musik progresif, kompleksitas ritmis menjadi salah satu ciri utama yang membedakan
karakter musikalnya dari genre lain. Salah satu bentuk kompleksitas tersebut adalah
penggunaan polymeter. Polymeter merupakan suatu kondisi ketika dua atau lebih
metrum dengan jumlah ketukan yang berbeda dimainkan secara simultan dalam tempo
yang sama, sehingga masing-masing metrum memiliki pola aksen dan siklus ketukan
yang berbeda (Jacob, 2011).

Dalam tugas akhir resital ini, penulis akan'-membahas konsep permainan musik
polymeter. Penerapan konsep ini umumnya melibatkan dua atau lebih instrumen
dengan metrum yang berbeda, seperti drumset dengan gitar elektrik, gitar elektrik
dengan keyboard, maupun kombinasi dalam rhythm section dan vokal. Dalam proses
penciptaannya, komposer dituntut untuk cermat dalam menentukan pola dan sukat yang
digunakan, karena tidak semua kombinasi metrum dapat membentuk struktur polymeter
yang efektif. Perbedaan panjang siklus tiap sukat menyebabkan titik temu aksen terjadi
pada hitungan tertentu, misalnya pada kombinasi 3 dan 5 yang bertemu pada ketukan
ke-15 (Gusmanto, 2020). Hal ini terjadi karena masing-masing metrum memiliki
panjang siklus yang berbeda, sehingga aksen awal pada kedua metrum akan kembali
sejajar setelah mencapai kelipatan persekutuan terkecil dari kedua jumlah ketukan
tersebut. Pada kombinasi 3 dan 5, titik temu aksen terjadi pada ketukan ke-15 karena

angka 15 merupakan kelipatan persekutuan terkecil dari 3 dan 5. Setelah titik tersebut



tercapai, kedua metrum kembali memulai siklusnya secara bersamaan sebelum kembali
mengalami pergeseran aksen pada siklus berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan polymeter tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga memerlukan
perhitungan struktural yang presisi dalam praktik musikal.

Dalam praktik musikal, polymeter tidak hanya memberikan kompleksitas secara
teori, namun juga menimbulkan tantangan dalam praktik performa musik. Penggunaan
polymeter berfungsi untuk meningkatkan ketegangan ritmis dan memperkaya ekspresi
dalam musik yang berkaitan dengan konsep metrical dissonance. Metrical dissonance
merupakan suatu kondisi ketika dua atau lebih struktur metrum yang berbeda terjadi
secara bersamaan sechingga menimbulkan ketegangan ritmis (Krebs, 1999). Koordinasi
antar instrumen menjadi tantangan dalam praktik polymeter, karena perbedaan struktur
metrum harus tetap berada dalam satu waktu yang sama. Oleh karena itu, ketika lebih
dari satu metrum dimainkan secara bersamaan, persepsi ritme antar pemain menjadi
lebih kompleks dan berpotensi menyebabkan ketidaksinkronan dalam praktik performa
musik.

Penelitian mengenai konsep polymeter menjadi penting karena sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada analisis struktur ritmis, notasi, dan
pendekatan komposisi pada karya yang sejak awal telah menggunakan konsep
polymeter. Dengan demikian, aspek implementasi dalam konteks praktik performa
musik, khususnya pada instrumen drumset, belum banyak dikembangkan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan referensi yang menjelaskan
bagaimana konsep polymeter diterapkan melalui proses latihan, eksplorasi, dan praktik
permainan musik secara langsung.

Dalam konteks praktik performa musik khususnya pada instrumen drumset,

polymeter tidak hanya dipahami sebagai konsep saja, tetapi juga sebagai teknik



permainan yang memiliki tingkat kesulitan untuk diterapkan. Pemain drumset
dihadapkan pada berbagai tantangan praktis seperti menjaga kestabilan tempo,
mempertahankan konsistensi pola, serta mengoordinasikan anggota tubuh (/imb
independence) dalam memainkan pola secara stabil. Kesulitan ini semakin terasa ketika
pemain harus berinteraksi dengan instrumen lain yang memainkan metrum berbeda
dalam tempo yang sama. Perbedaan siklus metrum tersebut menyebabkan pergeseran
aksen yang tidak sejajar, sehingga menuntut kontrol persepsi ritmis dan konsentrasi
yang lebih tinggi dalam praktik performa musik.

Tanpa adanya kajian yang bersifat implementatif, pemahaman terhadap
polymeter akan tetap terbatas pada ranah analisis dan kurang memberikan dampak
langsung terhadap praktik performa musik. Selain itu, masih belum banyak penelitian
yang menjelaskan bagaimana proses penerapan polymeter dilakukan dalam praktik
permainan drumset, kendala apa saja yang muncul selama proses latihan serta strategi
yang digunakan untuk mempertahankan perbedaan metrum secara simultan dalam satu
tempo yang sama. Akibatnya, pengetahuan mengenai penerapan konsep polymeter
dalam konteks performa musik masih terbatas pada aspek konseptual dan belum banyak
didukung oleh pengalaman praktik secara langsung.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik melalui pendekatan berbasis praktik (Practice-
Based Research). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada penerapan konsep polymeter
pada lagu “The Mirror” karya Dream Theater, tetapi juga bertujuan untuk memahami
proses eksplorasi, implementasi, kendala, serta strategi latihan yang muncul selama
penerapan konsep tersebut pada permainan drumset. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan referensi yang bersifat praktis mengenai penerapan

polymeter dalam konteks performa musik, khususnya pada instrumen drumset.



Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis, memainkan, serta menerapkan
konsep polymeter pada lagu “The Mirror” karya Dream Theater dari album Awake
(1994). Keunikan lagu ini terletak pada intro yang menghadirkan ambiguitas metrum
melalui pola ritme gitar elektrik yang belum jelas hingga masuknya drumset yang
menegaskan pola 4/4. Selanjutnya, terjadi pergeseran persepsi ketukan akibat
pemotongan akhir birama yang menimbulkan kesan tiga ketukan, yang kemudian
berkembang melalui metric modulation, yaitu perubahan pembagian ketukan dari
empat menjadi tiga dengan pola ritme yang sama sebagai penghubung. Dominasi
permainan drumset juga membuat pola gitar elektrik terdengar seperti sinkopasi
(McCandless, 2010).

Pemilihan lagu ~“The Mirror” karya Dream Theater didasarkan pada
ketertarikan terhadap penggunaan metric: modulation yang telah hadir sejak intro lagu
yang menunjukkan kompleksitas ritmis. Hal tersebut mendorong penulis untuk
mengeksplorasi kemungkinan pengembangan ritmis lebih lanjut melalui penerapan
konsep lain, yaitu polymeter. Dalam penelitian  ini, penerapan polymeter tidak
diarahkan untuk mengubah atau menggantikan bagian metric modulation yang sudah
ada, melainkan diterapkan pada bagian lain sebagai bentuk memperkaya struktur ritmis.
Scehingga karakter asli lagu tetap terjaga sekaligus membuka kemungkinan
pengembangan interpretasi musikal.

Implementasi konsep polymeter pada penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kemungkinan penerapan metrum yang berbeda secara simultan dalam
konteks permainan drumset pada lagu “The Mirror” karya Dream Theater. Melalui
proses tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
proses eksplorasi pola, implementasi, kendala yang muncul selama latihan, serta

strategi yang digunakan untuk mempertahankan hubungan antar metrum dalam praktik



performa musik. Dalam penerapannya, lagu “The Mirror” dibawakan dalam format
quintet yang terdiri atas drumset, gitar elektrik, bass elektrik, keyboard, dan vokal. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi pemain drumset maupun
penelitian lanjutan yang membahas penerapan konsep polymeter dalam konteks
performa musik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan penelitian, yaitu implementasi konsep polymeter
melalui praktik permainan drumset pada lagu “The Mirror” karya Dream Theater,
proses perancangan dan implementasi pola polymeter melalui eksplorasi kombinasi
metrum, serta kendala dan strategi latihan yang muncul dalam penerapan konsep
polymeter pada permainan drumset.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana konsep:polymeter dapat diimplementasikan melalui praktik permainan
drumset pada lagu. “The Mirror karya Dream Theater?
2. Bagaimana proses perancangan dan implementasi pola polymeter pada permainan
drumset melalui eksplorasi kombinasi metrum?
3. Apa saja kendala dan strategi latihan dalam penerapan polymeter pada praktik
permainan drumset?
D. Tujuan
1. Mengimplementasikan konsep polymeter melalui praktik permainan drumset pada
lagu “The Mirror” karya Dream Theater.
2. Merancang dan mengimplementasikan pola polymeter melalui proses eksplorasi

kombinasi metrum dalam permainan drumset.



3. Menghasilkan model penerapan dan strategi latihan polymeter dalam praktik
permainan drumset.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai penerapan
konsep polymeter dalam konteks praktik performa musik, khususnya pada
permainan drumset. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan konsep polymeter maupun
kompleksitas ritmis dalam musik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses
eksplorasi kombinasi metrum, implementasi, kendala, serta strategi latihan dalam
penerapan konsep polymeter pada permainan drumset. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat menjadi- referensi bagi pemain drumset maupun musisi yang ingin

memahami dan menerapkan konsep polymeter dalam praktik performa musik.



